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(Hasil penelitian tahun 2004)

In Polda Banten there remain many
Reskrim corps in uniform and long-hair,
Yet, it is not a spesific policy ihe Officer applies but merely due fo
deficient personnel that they should serve dual funciion or work under
. protocol schedule.

1.

Pendahuluan

a.

Fungsi Reskrim Polri merupakan fungsi khusus

yang ada di Polri, yang tugasnya selain

melakukan penyelidikan dan pengejaran
terhadap pelaku kejahatan juga melakukan
serangkatan penyidikan/pemeriksaan.
Dengan demikian di dalam fungsi Reskrim
dibedakan menjadi dua fungsi, yaitu fungsi
operasional lapangan dan fungsi penyidikan/
pemeriksaan.

Untuk mengoptimatkan pelaksanaan tugas
bagi anggota Polri, Kapolri telah mengatur
penggunaan pakaian dinas oleh anggota Polr,
yang dibedakan menjadi pakaian dinas untuk
Polri berseragaim, dan pakaian preman untuk
Polri yang tidak berseragam, khususnya untuk
anggota Reskrim. Afuran fentang pakaian
tersebut dituangkan datam Skep Kapolri No.
Pol. : Skep/1293/X/19%96 tentang pakaian
preman bagi anggota Reserse serta keperluan
penggunaannva, dan Skep Kapolri No, Pal, :

Mabes Polri pada tahun 1996, sebagai tindak
lanjut dari Skep Kapolri No. Pol. : Skep/1293/
X/1996 diatas, pakajan preman untuk
anggota Reskrim itu dbedakan menjadi 3,
yaitu : pakaian resmi (Fulldress), pakaian
harian Reserse, dan pakaian lapangan Reserse
dengan rompi.

Adanya ketentuan tentang pakaian preman
bagi anggota Reskrim tersebut, maka seluruh
anggota Reskrim wajib mematuhi ketentuan
yang ada dalam berpakaian.

Khusus yang berpakaian preman dan
berambut gondrong (panjang) bagi anggota
Reskrim Kriminil sebenarnya dimaksudkan
untuk penyamaran identitas diri. Karena itu
penampilan anggota Reskrim yang berambut
gondrong {panjang) dikuncir/diikat dengan
berseragam dinas Polri akan menjadi
kontraduktif, karena keberadaannya akan
dapat dikenali oleh calon tersangka. Selain
itu, penampilan tersebui jnga menambah

Skep/994/X1i/2002 tentang penggunaan
seragam dinas bagi Polri berseragam.
Dengan adanya ketentuan tersebut, maka
jelas bahwa seluruh anggota Reskrim baik
vang berfungsi sebagai operasional lapangan
maupun sehagai penyidik/pemeriksa,
keduanya tidak diwajibkan memakai pakaian
sergam dinas Polri, melainkan memakai
pakaian preman. Berdasarkan “Buku
pedoman penggunaan pakaian preman bagi
anggota Reserse” yang dikeluarkan oleh

kesan kurang disiplin, dan terkesan kurang
profesional.

Berkaitan dengan adanya anggota Reskrim
yang berpenampilan seperti itu, maka muncul
pertanyaan, apakah penampilan, atau karena
ada kebijakan dari pimpinan.

Metodelogi Penelitian

Kualitatif
Pengolahan data kualitatif dilakukan dengan




'cara mengelompokkan data yang dtperoieh
kedalam ‘aspek-aspek’ tertentu yang terkait
: dengan penelttlan Data yang; sudah dtkelom-
L "pokkan kemudlan dtanaitsa dengan cara ana-
; © U lisa sﬂang ntara satu aspek dengan aspek
L '_'_yang lam U .

b, 'Kuantztatlf
.- Pengolahan data kuant}tatlf dliakukan dengan
- carabert: hap mulai dari rnenyortir data yang
;z-dlangga tidak’ vahd (menged_zt data). Data
“yang sudah diedit kemud;  dilakukan cod-
“ing.dan setanjutnya data yang sudah diberi

" kode itu dibuatkan tabuiaSI Y

_Data yang sudah ditabulasi itu disajikan da-
- tam bentuk tabet dan matnks sesuai dengan
_kebutuhan yang d;perlukan Adapun analisa

" data dilakukan dengan stafistik deskritif, ya-
. itudengan menggunakan distribusi frekuensi.
. Melalui cara ini prosentase setiap komponen

L dfhitung, untuk mengetahm kecenderungan-

ya. . :

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

a. Profil Anggota Reskrim di Polda Banten
.~ Sebagian besar anggota Reskrim di wilayah
Polda Banten memiliki pendidikan formal
SLTA. Beberapa memang lulusan $1, namun
jumiahnya kecil sekali, sama dengan yang
tulusan SLTA. Dari anggota Reskrim yang
menjadi responden sebagian mengaku belum
pernah mengikuti pendidikan kejuruan
~ Reskrim. Bagi vang sudah mengikuti, sebagian
besar hanya memiliki dikjur dasar. Bahkan
sebagian dari mereka hanya memiliki keju-
ruan reskrim melalui penataran vang di-
adakan sekitar 3 hari.

Dengan profil anggota Reskrim yang
seperti itu, maka dapat dikatakan bahwa
secara umum kuatitas anggota Reskrim di
wilayah Polda Banten masih sangat kurang
mermadai. Dari segi keahlian, profesionalisme
mereka patut diragukan. Beruntung sebagian
besar dari telah memiliki pengaiaman kerja

i w1layah Poida Banten tidak berbeda dengan
o 'penamplian anggota ‘Reskrim yang sudah
- ditentukan oleh Polrl yaltu agx ‘petugas
- penyidik/pemeriksa yang be
R -'pakazan dinas harian menggunakan pakaian

. preman lengkap dengan dasi, dan berambut

. __"-pendek/rap; Pakaia 'seperti itu dimaksud-
. kan agar mereka terkesan sopan dalam me-

a di kantor,

) '_menggunakan pakaian preman secara bebas
: dlsesuaakan dengan kebutuhan . Potongan
T rambut umumnya agak panjang {lebih
Kk ___panJang daripada anggota Polri yang lain dan

. Sedlklt gondrong).

- Untuk keperlﬂan upacara (kegiatan

’protokoler) anggota Reskrim bagian penyi-

dikan mengginakan pakaian seragam putih
hitam. Sedangkan anggota Reskrim yang ber-
tugas operasional lapangan atau sebagai tim
buser menggunakan pakaian seragam hitam-
hitam. Meskipun demikian, dalam upacara

‘khusus, seperti hari Bhayangkara, semua ang-

gota Reskrim, baik yang bertugas di kantor
maupun di lapangan menggunakan seragam
Polri lengkap dengan segala atributnya. Seba-
gai konsekwensi dari kewajiban mengguna-
kan seragam Polri lengkap pada saat kegiatan
protokoleh maka suatu pemandangan yang
tidak umum terjadi di wilayah Polda Banten
yaitu keberadaan anggota reskrim yang ber-
seragam Polri dan berambut gondrong.
Menurut pengakuan masyarakat dan
anggota Polri dari unsur Non Reskrim,
penampilan anggota reskrim berseragam Polri
dan berambut gondrong itu bukan hanya
dapat dilihat pada saat kegiatan protokoler,
relainkan juga dapat dilihat pada kegiatan
yang lain, yang tidak ada kaitannya dengan
fungsi Reskrim. Karena itu sebagian besar
responden dari masvarakat dan anggota Polri
non Reskrim mengaku pernah melihat anggota
Reskrim yang berambut gondrong dan

Jﬂ‘:JasiClll atlgghruc :ﬁ:“bkl ;Eil LU’P\U}J 1lcilllid, o
hingga paling tidak mereka dapat me-
laksanakan fungsinya dengan banyak betajar
dari pengalaman. Berkaitan dengan iy, hasil
penelitian menunjukan bahwa sebagian besar
anggota Reskrim di wilayah Polda Banten
sudah memiliki pengalaman kerja di atas 5
tahun,

b. Penampilan anggota Reskrim
Secara umum penampilan anggota Reslrim

trerprakatsndinas Pott

Keberadaan anggota Reskrim yang
berseragam Polri dan berambut gondrong itu
diakui oleh para pimpinan ke witayahan di
wilayah polda Banten. Namun hal itu diakui
bukan sebagai kebijakan tetapi karena situasi
darurat. Menurut mereka pemandangan
seperti itu dapat terjadi karena adanva
keterbatasan personil sehingga pada situasi
tertentu anggota reskrim juga diperlukan
untuk membantu tugas pengamanan yang




~harus.dijalankan gleh Sabara. Dalam
l.f-melaksanakan fung:ﬂ yang ‘demikian maka
seorang anggota Reskrim. terpaksa harus
i :___menogunakan pakaian seragam Polri secara

o lengkap walaupun rambutnya agak gondmng

._'Haraparz penampz[an Anggota Resknm

... Sebagian besar responden dari
";anggota Reskrim berpandangan bahwa
"e_b_alknya penampﬂan anggota Reskrim di
kantor -adalah b@rpakalan preman dan
berambut pendek/raplh Adapun untuk
" penampilan di lapangan sebagian besar

__responden. anggota Reskrim berpandangan
. bahwa sebaiknya mereka berpakalan preman
berambut gondrong. Penampilan anggtoa

Reskrim di lapangan dengan berambut
~-panjang dimaksudkan untuk penyamaran.
Permasalahannya adalah apakah penyamaran
itu identik dengan keharusan berambut

. panjang ?

Hasil diskum menungukkan bahwa
_peﬂyamaran trdak harus selalu dilakukan
. dengan berambut pan;ang Hal itu karena

..sudah ada kesan di masyarakat bahwa reserse
Jtu identik dengan rambut panjang seperti
halnya pgnampitan para preman. Dengan
demikian jika ada orang berambut panjang
dan pakaian tusuh, masyarakat justru curiga
bahwa jika tidak reserse, mereka pasti pre-
main.

Para responden mengharapkan agar
anggota Reskrim lebih profesional, sehingga
dalam tugas lapangan dapat menyamar dalam
berbagai bentuk, sesuai dengan latar belakang
profesi pe[a;«:u krimninal. Karena itu diusulkan
agar reserse yang bertugas di lapangan
sebaiknya fidak usah berambut panjang dan
tidak juga berambut cepak. Rambui mereka
sebaiknya biasa saja, karena dengan rambut
panjang justru mengundang perhatian orang
yang melihatnya.

Adapun unfuk keperluan penyamaran,
diusulkan agar mereka tidak usah berambut
panjang, tetapi menggunakan peralaian
uniuk. penyamaran,. sepeartl. rambut, palsy

- .Buser) perlu merahasiakan identitasnya. '

Karena itu dengan menggunakan peralatan
penyamaran diatas, maka kerahasiaanmnya

 akan dapat lebih terjamin karena mereka bisa
leblh 1eEuasa dalam merubah penampatan '

Dengan demikian sebagalmana yang
diharapkan identitas petugas operasional

lapangan semakin kecil dikenali oleh orang
- lainkecuali pimpinannya. :

Kenyataan menun]ukan bahwa

""kesadaran petugas 0perasaonai lapangan
‘untuk merahasiakan identitas itu ternyata,
~ masih rendah. Hal itu terbukti pada banyak

dari mereka yang maszh suka show dengan
menampakkan senjata mereka. Bahkan

banyak dari mereka yang menyatakan

percuma menjaga kerahasiaan identitas
karena masyarakat dianggap pastl tahu
bahwa dirinya seorang anggota Polri.

Para responden mengharapkan agar
jika sedang mengikuti kegiatan protokoler
sebaiknya anggota Reskrim berpakaian pre-
man dan berambut pendek. Karena itu jika
penampilan anggota Reskrim itu tidak dengan
berambut panjang melainkan menggunakan
atat bantu penyamaran, maka akan memu-
dahkan mereka jika harus mengikuti kegiatan
protokoler, karena tinggal membuka peralatan
penyamaran yang digunakan.

Walaupun diharapkan agar kalau
mengikuti kegiatan protokoleh mereka itu
berpakalan preman dan berambut pendek/
rapih, namun para respondek mengharapkan
agar anggota Reskrim yang bertugas
dilapangan sebaiknya sama sekali tidak
dilibatkan datam kegiatan protokoler. Hal itu
selain untuk menjaga kerahasian profesi
mereka, juga dianggap kurang patuh iika
berseragam tapi berambut gondrong. Selain
itu, hal ity juga mengganggu kinerjanya dan
dapat membuka identitasnya sebagai anggota
Buser.

Pada saat ini untuk kegiatan proto-
koler vang bersifat rutin seperti upacara
butanan, para petugas operasional lapangan
{anggnta . Buser) ity .memang. fidak

kumis patsu, hidung palsu dsb. Dengan
demikian mereka akan dapat melakukan
secara lebih fleksibel. Berlkaitan dengan ity
para responden mengusutkan agar ada aturan
yang jelas tentang potongan rambut bagi
anggota Reskrim, sehingga mereka tidak
memiliki potongan rambut yang justru kontra
produkiif dengan tugas-tugas mereka.
Dengan penyamaran, maka berarti
bahwa petugas operasional lapangan {anggota

menggunakan pakaian dinas Polri melainkan
memakai pakaian preman cdengan seragam
hitam-hitam. ¥ebijakan ini dimaksudkan agar
mereka memiliki penampilan yang khas, yvang
berbeda dengan polisi urmum. Akan tetapi,
satu hal vang kurang diperhitungkan adalah
dengan penampilan seragam yang khas, maka
hal itu sama saja dengan membuka identitas
mereka sebagal anggota Buser. Karena itu
diusulkan agar anggota Buser sama selali




o t}dak ada pakaian seragam apapun warna
-;-._.._dan bentuknya -

~Selain tidak dxhba’ckan dalam kegiatan

protckoter juga- diharapkan agar: anggota

. Reskrimyang. bea‘tugas dilapangan sebaiknya

7 tidak dmbatkan datam ptket Ataukalau ter-

gk tetap berpakalan preman

- Berkaitan dengan perlunya menyem-

.-;-'3buny1kan identitas; ‘para. responden mengu-
‘sulkan:agar anggota Reskrim yang bertugas

titasnya oleh masyarakat sebaiknya dialinkan
+fungsi: sebagai’ penyidik/pemeriksa, karena
. dianggap sudah kontra produktif. Untuk itu
- sebetumnya perlu diberi pendidikan kejuruan
- yang berkaitan dengan pendidikan.
- Berkaitan ‘dengan pertunya menjaga
.+ kerahasiaan identitas, maka suatu kebijakan
" .yang sangat kontra produktif pernah diambil
oleh para pimpinan Polri yaitu memberikan
~rompi bertuliskan “Tekab” -atau: sejenisnya
pada para anggota Reskrim yang bertugas
ditapangan. Dengan memakai rompi, maka
“.sama dengan menunjukkan identitasnya
-~ bahwa dirinya adalah anggota Polri. Padahal
. identitas tim Buser sebaiknya tidak dikenal
oleh masyarakat.

Berkaitan dengan kepentingan agar
identitas angoota Buser tidak dikenal oleh
masyarakat maka keharusan berambut
pendek bagi Polwan anggota Reskrim pertu
ditinjau kembali karena hal itu dianggap
kontra produktif kalau harus melakukan
penyamaran untuk menangkap pelaku tindak
kriminal. Karena itu seorang anggota Reskrim
dari Polwan mengusulkan agar potongan ram-
but bagi Polwan anggota Reskrim sebaiknya
boleh agak panjang (sebahu) atau memakai
wig,

4. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari
penehuan ini adaiah sebagal b@nkut

anggota Reskﬂm yang berseragam Dinas dan
berambut gonderong. Meskipun demikian, hal
itu bukan kebijakan khusus yang dibcﬂakukan
oleh pimpinan, melainkan karena adanya ke-
terbatasan personel sehingga mereka harus
merangkap tugas dalam fungsi yang lain, atau
harus mengtkuti kegiatan proiokoter.

b. Para anggota Reskrim masih kurang menya-
dari perlunya menjaga kerahasiaan identitas
mereka. Banyak dari mereka yang merasa ku-

dilapangan yang sudah dikenal luas iden-

i réhg perlumenjaga kerahasiaan identitas. Hat -

. itutentunya-kurang produktzf jika dikaitkan
- ~dengan ‘tugas-tugasnya.: :

c : Para-pimpinan: dan: pengambzl kebtjakan di

. Bareskrim Polri juga kurang menyadari pen-
- tingnya menjaga kerahasiaan identitas ang-
"gota Reskrim (terutama.yang bertugas ope-
~rasional:lapangan), -dengan memberikan
‘atribut-atribut yang justru. menungukkan

- identitas mereka. Hal itu: tentunya kontra
© produktif: dengan tugas tugas yang harus

i o “ditaksanakannya:. - .
~-d. - Begitu-pula keb:jakan khusus tentang sera-

“..gam bagi anggota Reskrim dari petugas ope-
rasional {apangan (tim Buser) juga sangat
kontra produktif dengan tugas harus dijalani,
karena wataupun yang dipakai bukan seragam
Polri, dengan penggunaan seragam khusus,
maka masyarakat akan mengenatnya.

e. Belum adanya aturan khusus yang berkaitan
dengan penampilan anggota Reskrim, kecuali
dalam hal pakaian: (aturan itupun dirasakan
kontra produktif terhadap petaksanaan tugas
anggota Reskrim di {apangan). Hal itu menyu-
{itkan pimpinan kewilayahan untuk menen-
tukan penampilan seperti apa yang sebaiknya
dilakukan oleh anggota Reskrim, untuk men-
dukung tugas-tugasnya. Kebijakan tentang
pakaian dinas lapangan angota Reskrim, te-
rutarna vang terkait dengan anggota buser,
masih belum mendukung peningkatan kinerja
mereka.

f. Baik masyarakat maupun anggota Reskrim
yang berfungsi sebagai penyidik dan anggota
Polri non Reskrim cenderung berpandangan
agar ada perubahan kebijakan yang lebih jelas
tentang penampilan anggota Reskrim, teru-
tama vang bertugas di lapangan, uniuk men-
dukung optimalisasi kerja.

Rekomendasi
Beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan

berkaitan dengan hasilpenelitian ini adalah seba-
gai berikut :

sebalknya tldak d1hbatkan dalam keg1ataﬂ
protokoler, karena akan dapat menunggu tu-
gas-tugas mereka, Begitu pula sebaiknya me-
reka tidak dilibatkan dalam piket. Jika ter-
paksa dilibatkan, sebaiknya mereka tetap
berpakaian preman.

b. Perlengkapan tugas anggota reskrim yang
bertugas operasional lapangan (anggota

buser} sebaiknya dihindarkan, kecuali sangat

terpaksa, dan itupun tidak untuk tugas-tugas




- yang'sifatnya bertotak belakang, seperti me-
: -.;-rangkap sebagai anggota Babinkamtibmas.
: Anggota Buser sebaiknya dijaga kerahasia-

“lannya, sehingga tidak ada seorangpun yang

- tahukecuali: ptmpmannya Untulitu sebaik-
:E'nya tidak perlu :ada seragam khusus untuk

oanggota: buser, karena akan mudah dikenali,

‘'sehingga kontra pmduktlf d@ngan fung51 vang
'J'_dzembannya '

Keglatan penyémaran baga anggota Buser itu

- sangat:penting, untuk mengejar: pelaku tin-
- dak kriminal.:Meskipun'demikian sebaiknya

i -rambut mereka tidak tsah gondrong, tetapi
juga tidak boleh cepak. Potongan rambut se-

“baiknya biasa saja seperti masyarakat Umum-
- nya, sehingga dapat lebih fleksibel untuk me-

takukan penyamaran dan tidak mengundang
kecurigaan.

.« Untuk kesempurnaan penyamaran sebaiknya
~setiap anggota Buser disediakan peralatan

untuk melakukan penyamaran, seperti ram-
but palsu, kumnis paEsu hidung palsu dan seba-
gainya.

Anggota Buser yang telah diketahui secara

- luas identitasnya oleh masyarakat sebaiknya
~-ditarik ke dalam fungsi penyidikan/pemerik-
“saar, tetapi sebelumnya perly diberi pendi-

dikan khusus,

Sebagian besar anggota Reskrirmn masth belum
memiliki pendidikan kejuruan. Karena itu
pendidikan kejuruan bagi anggota Reskrim
perlu lebih digalakkan, karena sangat terkait
dengan profesionalisme dalam melayani ma-

“syarakat. :
Untuk mendukung kerahamaan identitas ang- -
gota Reskrim yang bertugas di lapangan, se- .
baiknya mereka tidak diberi atribut khusus -

“yang menunjukkan dirinya anggota Polri, ke-

--cuali tanda pengenal yang dikantongi, vang |
hanya boleh ditujukkan jika:diperlukan. Pis- -

tol juga sebaiknya tidak dibawasecara men-

- eolok, melainkan dibawa secara tersembun_\,u
_.: - _i,_

Untuk menjaga kerahasiaan identitas petugas

-operasional. lapangan. (anggota Buser), se-
“baiknya tayangan televisi tidak boleh menyo- - -
“rot langsung wajah mereka,

Pertu aturan khusus yang segera dibuat ten-
tang penampilan anggota Reskrim, untuk di-
pedomani oleh pimpinan kewilayahan. Atu-
ran khusus itu uniuk merevisi Skep Kapolri
No. Pol. : Skep/1293/X/1996 tentang Pakaian
Preman bagi Anggota Reserse, dan-aturan ter-
sebut sebaiknya tidak hanya memuat keten-
tuan tentang pakaian, melainkan juga ten-
tang potongan rambut, baik bagi penyidik,
anggota Buser maupun bagi Polwan vang
bertugas di Reskrim. Selain itu juga perlu di-
buat aturan tentang penyertaan anggota Buser
dalam kegiatan protokeler, dan perangkapan
tugas anggota Buser. Aturan khusus juga periu
dibuat berkaitan dengan upaya untuk mera-
hasiakan identitas anggota Buser, dan terbu-
kanya identitas anggota Buser oleh masya-
rakat.**






